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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa arang 

aktif yang berasal adari  biji kelor dapat dibuat dengan cara mengatifkanya 

menggunakan HCl 0,2 M. arang aktif yang diperoleh sebesar 800 g sampel biji kelor, 

dihasilkan 400 gr arang aktif biji kelor dengan ukuran 212 µm.  

 Variasi massa arang aktif yang mempengaruhi daya adsobsi logam Pb yakni 

massa 0,2 g daya adsorbsinya sebesar 26,32%, massa 0,4 g daya adsobsinya sebesar 

28,32%, massa 0,6 gr daya adsobsinya sebesar 28,54%, massa 0,8 g daya adsobsinya 

sebesar 28,64%, dan massa 1 g daya adsobsinya sebesar 31,39%. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar massa arang aktif yang digunakan semakin besar 

daya serapnya terhadap logam Pb, maka diperoleh massa yang maksimum/gram yaitu 

massa 1 g. 

 Variasi pH yang mempengaruhi daya adsobsi logam Pb2+ yakni pH 2 daya 

adsorbsinya sebesar 37,31%,  pH 3 daya adsobsinya sebesar 28,64%, pH 4 daya 

adsobsinya sebesar 28,32%, pH 5 daya adsobsinya sebesar 17,97%, dan pH 6 daya 

adsobsinya sebesar 17,75%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil pH maka 

semakin besar daya serapnya terhadap logam Pb. Karena pada pH yang rendah atau 

asam logam Pb yang teradsobsi kedalam arang aktif biji kelor semakin banyak karena 

logam Pb terikat dalam suasana asam. Pada pH semakin tinggi Pb yang teradsobsi 

kedalam arang aktif biji kelor akan lepas lagi kelarutannya karena logam Pb larut 

dalam pH yang tinggi. 

5.2 Saran 

Perlu penambahan titik variasi massa dan lama  kontak yang lebih besar 

sehingga dapat mencapai keadaan kesetimbangan. Perlu dilakukan penenlitian 

lanjutan dengan variasi yang lain seperti konentrasi dan pH untuk mengetahui 

kemampuan adsorpsi arang aktif biji kelor dalam mengadorpsi logam berat. 
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